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Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI) memainkan peran krusial dalam 

mendukung operasional dan pengambilan keputusan di organisasi modern, termasuk di 

bidang pendidikan. Institut Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesia (IBTPI) telah 

mengimplementasikan Sistem Informasi Pembelajaran Online Pelita Indonesia (SIPOPI) 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Namun, pengelolaan TI yang efektif 

memerlukan evaluasi yang matang untuk memastikan keselarasan dengan tujuan organisasi 

dan meminimalkan risiko. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi 

perhitungan tingkat kematangan (maturity level) berbasis website dan mengaudit SIPOPI 

menggunakan kerangka kerja COBIT 5 untuk menilai dan meningkatkan tata kelola TI. 

Metode penelitian meliputi analisis kebutuhan, perancangan basis data, pengembangan 

aplikasi, dan audit COBIT 5. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kematangan SIPOPI saat 

ini berada pada level 4 (Predictable Process) untuk domain APO12, APO13, BAI10, 

EDM03, dan DSS05 dengan rata-rata 4.18. Ini mengindikasikan bahwa proses TI di SIPOPI 

telah dikelola secara terukur dan terencana, dengan metrik dan indikator kinerja yang 

ditetapkan. Aplikasi yang dikembangkan mempermudah proses audit dan pemantauan 

tingkat kematangan secara berkala. Penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kualitas 

dan efisiensi SIPOPI, mendukung pencapaian tujuan IBTPI dalam era digital. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia modern, SI dan TI memiliki peran krusial 

dalam mendukung keberhasilan sebuah organisasi melalui 

efisiensi operasional, pengambilan keputusan yang lebih 

baik, inovasi, dan keunggulan kompetitif. Perkembangan 

penggunaan Teknologi Informasi (TI) telah berkembang di 

berbagai bidang. Tidak terkecuali pada bidang pendidikan. 

Pemanfaatan TI pada bidang pendidikan diyakini dapat 

membantu para pelajar dan pengajar dalam melakukan 

administrasi dan kegiatan belajar mengajar, Pemanfaatan TI 

pada bidang pendidikan diyakini dapat membantu para 

pelajar dan pengajar dalam melakukan administrasi dan 

kegiatan belajar mengajar, baik berbasis web ataupun 

aplikasi[1]. Hal inilah yang membuat sistem informasi 

memberikan konstibusi besar dalam mendukung bisnis, 

meningkatkan keuntungan, dan mengurangi resiko sehingga 

diperlukannya perencanaan, pelaksanaan, dukungan dan 

evaluasi secara matang dan optimal. 

 

Audit sistem informasi (SI) menilai apakah sistem komputer dapat 

melindungi aset, menjaga integritas data, secara efektif 

mendukung pencapaian tujuan organisasi, dan mengalokasikan 

sumber daya yang digunakan secara efisien. Ini adalah proses 

mengumpulkan dan mengevaluasi bukti untuk evaluasi. Audit SI 

juga bertujuan untuk menilai nilai tambah, manfaat, dan hasil yang 

diharapkan dari TI bagi suatu organisasi. Selain itu, audit TI 

berfokus pada penilaian potensi risiko yang mungkin timbul dari 

penggunaan TI dalam suatu organisasi. Proses audit SI mencakup 

mengidentifikasi pengendalian penting, mengevaluasi desain 

pengendalian, menguji efisiensi operasional, dan mengidentifikasi 

dan memperbaiki kekurangan. Oleh karena itu, audit sistem 

informasi penting untuk mengidentifikasi kerentanan keamanan, 

mengevaluasi kinerja sistem informasi, dan memastikan 

penggunaan sumber daya perusahaan secara efisien. 

 

Dengan berkembangnya TI dibidang pendidikan, membantu 

Institut Pelita Indonesia dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar disetiap harinya. Institut Pelita Indonesia adalah 

Perguruan tinggi yang berada di Pekanbaru, Institut Bisnis dan 

Teknolgi Pelita Indonesia membangun suatu sistem informasi 

akademik yang dinamakan Sistem Informasi Pembelajaran Online 

Pelita Indonesia (SIPOPI). Pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) 
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dalam tata kelola perguruan tinggi khususnya di Institut 

Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesia telah mengikuti 

perkembangan TI dan selaras dengan kebutuhan proses 

bisnis yang ada dan selalu mengalami perubahan secara 

berkala sesuai dengan kebutuhan pengguna. Maka hal ini 

Institut Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesia telah 

melakukan pengawasan dan pengelolaan pada layanan TI. 

Namun dalam pengelolaan sumber daya Teknologi 

Informasi (TI), Dalam proses evaluasi manajemen TI ada 

beberapa perangkat (tools) maupun pendekatan yang dapat 

dijadikan referensi dalam melakukan evaluasi. Salah satunya 

yang paling banyak digunakan saat ini adalah Control 

Objective for Information and Related Technology 

(COBIT), sebuah framework atau best practice untuk 

manajemen IT yang diterbitkan oleh Information System 

Audit and Control Association (ISACA)[2]. Dalam 

Framework COBIT juga terdapat domain kontrol tingkat 

kematangan suatu sistem yang biasa disebut Maturity level 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

kematangan pada sistem yang diterapkan saat ini. Maka 

perusahaan haruslah meningkatkan level tertinggi pada 

domain terkait agar aspek pengelolaan terhadap teknologi 

informasi dapat berjalan secara efektif[3]. 

 

Menurut [4] penerapan COBIT 5 membantu mengelola 

sistem tata kelola TI dalam mendukung pengambilan 

keputusan bisnis, mencapai tujuan dan manfaat bisnis 

melalui penggunaan TI yang efektif dan inovatif, dan 

mengoptimalkan risiko dan penggunaan sumber daya. 3 

COBIT 5 sendiri menyediakan model referensi sebanyak 37 

proses TI yang biasanya ditemukan dalam sebuah organisasi. 

Setiap proses didefinisikan bersama dengan input proses dan 

keluaran, aktivitas proses kunci, tujuan proses, ukuran 

kinerja dan model kematangan dasar[5]. 

 

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi bagi Institut Bisnis dan 

Teknologi Pelita Indonesia untuk mengoptimalkan tata 

kelola TI melalui kerangka kerja COBIT 5. Dengan 

demikian, institusi dapat mengambil keputusan bisnis yang 

lebih terinformasi, memanfaatkan TI secara strategis dan  

kompetitif, dan mengelola sumber daya serta risiko TI secara 

efektif. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Aplikasi 

Menurut Eko Suryana dkk dalam [6] Aplikasi merupakan 

suatu perangkat lunak (software) atau program komputer 

yang beroperasi pada sistem yang dibuat serta dikembangkan 

untuk melakukan perintah tertentu, Istilah aplikasi sendiri 

diambil dari bahasa Inggris “Application” yang dapat 

diartikan sebagai penerapan atau penggunaan. 

 

Menurut kamus computer eksekutif, aplikasi mempunyai arti 

yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu 

tehnik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada 

sebuah komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun 

pemrosesan data yang di harapkan [7]. 

 

Aplikasi memainkan peran penting dalam kehidupan modern, 

membantu pengguna menyelesaikan berbagai macam tugas, 

terhubung dengan orang lain, dan menikmati hiburan. Aplikasi 

pengolah kata membantu dalam menulis dokumen, aplikasi 

spreadsheet untuk mengelola data, aplikasi peramban web untuk 

menjelajahi internet, aplikasi pemutar media untuk menikmati 

musik dan video, aplikasi komunikasi untuk berinteraksi dengan 

orang lain, dan masih banyak lagi. Aplikasi terus berkembang dan 

menjadi lebih canggih, menawarkan berbagai fitur dan 

fungsionalitas yang meningkatkan efisiensi dan kualitas hidup kita. 

Aplikasi modern seringkali memanfaatkan teknologi terkini, seperti 

kecerdasan buatan (AI), pembelajaran mesin (ML), dan analisis data 

besar (Big Data) untuk memberikan pengalaman pengguna yang 

lebih personal dan interaktif. 

2.2. Maturity Level 

Tingkat kematangan (Maturity level) adalah suatu pendekatan 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu organisasi 

mampu mengelola proses, sistem, dan teknologi informasi secara 

efisien dan efektif. Tujuan utama dari upaya ini adalah untuk 

meningkatkan kematangan teknologi informasi organisasi secara 

berkelanjutan hingga mencapai tingkat optimal, sehingga tata 

kelola teknologi informasi dapat berjalan efektif. Maturity level 

ini menggambarkan seberapa jauh suatu organisasi telah bergerak 

dari kondisi awal yang belum tertata menuju suatu proses yang 

terdefinisi dengan baik, dapat diulang, dikontrol, dan 

dioptimalkan[8]. 

2.3. Audit 

Audit merupakan suatu proses yang sistematis dan obyektif, dan 

kegiatan ini melibatkan pengumpulan, pengukuran, dan evaluasi 

bukti-bukti yang berkaitan dengan berbagai aspek  sistem yang  

diaudit, khususnya sistem informasi. Audit memiliki arti sebagai 

bagian dari evaluasi atau pemeriksaan ulang pada suatu organisasi, 

proses, sistem atau produk. Proses tersebut akan diperiksa oleh 

pihak yang berkompeten, objektif yang biasa dikenal dengan 

sebutan auditor[9]. Tujuan utama  audit adalah untuk menemukan 

dan memastikan bahwa sistem informasi yang digunakan oleh suatu 

organisasi  melindungi aset berharga dan memastikan integritas 

data yang dikelola oleh teknologi informasi tetap terjaga. Sebagai 

bagian dari proses audit, auditor  memeriksa apakah teknologi yang 

digunakan mematuhi standar dan peraturan yang ditetapkan dan 

apakah sistem  dapat mendukung pencapaian tujuan bisnis Masu 

secara efisien dan efektif [10]. 

2.4. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan bagian penting dari manajemen 

organisasi modern, tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

mengelola data dan informasi, namun juga sebagai cara untuk 

mengelola tugas-tugas terkait informasi dengan lebih efisien dan 

efektif. Sistem informasi menggunakan pendekatan sistem. Artinya 

seluruh unsur dalam suatu organisasi saling berhubungan dan 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pendekatan 

sistem ini membantu organisasi merencanakan, mengelola, dan 

mengevaluasi aktivitas bisnis sehingga mereka dapat mengambil 

tindakan yang ditargetkan untuk mencapai visi, misi, dan tujuan 

strategisnya[11]. 

 

Dalam suatu organisasi, sistem informasi dapat dianggap sebagai 

kumpulan komponen yang bekerja sama untuk mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi. 
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Komponen-komponen ini meliputi perangkat keras, 

perangkat lunak, data, orang, dan proses. Keseluruhan 

komponen tersebut saling berhubungan dan berfungsi sebagai 

satu kesatuan yang utuh. Ketika informasi dikelola dengan 

baik, hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang 

lebih tepat dan akurat yang mendukung operasi perusahaan 

sehari-hari dan membantu pengambilan keputusan 

strategis[12]. 

2.5. Audit Sistem Informasi 

Audit sistem informasi adalah proses yang dilakukan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, dan mengevaluasi data serta 

bukti-bukti yang relevan, dengan tujuan memastikan bahwa 

sistem komputer atau teknologi informasi yang digunakan 

oleh sebuah organisasi atau perusahaan dapat berfungsi 

dengan optimal. Singkatnya Audit adalah pemeriksaan 

sistematis dan objektif terhadap satu atau lebih aspek 

organisasi yang membandingkan 12 praktik organisasi 

dengan standar atau persyaratan yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks ini, auditor, yang merupakan pihak yang 

memiliki keahlian dan pengetahuan teknis di bidang sistem 

informasi, akan melakukan serangkaian pemeriksaan 

menyeluruh untuk menilai sejauh mana sistem informasi 

telah mendukung operasi bisnis dan apakah sistem tersebut 

sudah mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien[13]  

2.6. Sistem Informasi Pembelajaran Online Pelita 

Indonesia (SIPOPI) 

SIPOPI pada Institut Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesia 

merupakan sistem yang mengintegrasikan berbagai elemen 

penting dalam pembelajaran daring di institusi tersebut. 

Fungsi utamanya adalah mendukung proses akademik 

seperti perkuliahan, pengelolaan tugas, penilaian, hingga 

komunikasi antara dosen dan mahasiswa, semuanya 

dilakukan melalui platform digital yang dapat diakses dari 

mana saja selama terhubung dengan internet. 

 

Sistem ini tidak hanya membantu dalam proses pengajaran 

tetapi juga menjadi media manajemen pembelajaran yang 

lebih efektif. Bagi dosen, SIPOPI memungkinkan untuk 

menyampaikan materi kuliah, memberikan tugas, serta 

mengelola evaluasi dan penilaian mahasiswa dengan lebih 

mudah dan terstruktur. Di sisi lain, mahasiswa dapat 

memanfaatkan SIPOPI untuk mengakses materi, 

berpartisipasi dalam diskusi daring, mengumpulkan tugas, 

dan menerima umpan balik dari dosen. 

 

SIPOPI juga mendukung fitur interaksi secara real-time 

melalui kelas virtual, yang memungkinkan kegiatan belajar-

mengajar tetap berjalan meskipun dosen dan mahasiswa 

berada di lokasi yang berbeda. Hal ini menjadikan sistem ini 

sangat relevan di masa sekarang, terutama dalam 

menghadapi kondisi pandemi atau situasi lain yang 

memerlukan pembelajaran jarak jauh. 

2.7. COBIT 5 

COBIT, atau Control Objective for Information and Related 

Technology, adalah panduan standar yang mengarah pada 

praktik manajemen teknologi informasi. COBIT 5 sendiri 

merupakan sebuah framework yang dirilis oleh ISACA pada 

tahun 2012, yang berfokus pada tata kelola dan manajemen 

TI. Framework ini diperuntukkan mengukur dan memantau 

kinerja TI, berkomunikasi dengan layanan dan 

mengintegrasikan pengelolaan yang terbaik[14]. 

2.7.1 Prinsip COBIT 5 

COBIT 5 adalah framework bisnis yang membantu Tata 

Kelola dan Manajemen TI di organisasi (kerangka tata kelola 

TI). Sistem ini memungkinkan manajer mengoordinasikan 

kebutuhan perusahaan dengan mengacu pada 5 prinsip 

berikut[15]: 

1. Memenuhi kebutuhan Stakeholder 

2. Mencakup keseluruhan perusahaan 

3. Menggunakan framework terintegrasi 

4. Menerapkan pendekatan holistik 

5. Pemisahan antara Tata Kelola dan Manajemen 

3. METODOLOGI 

3.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini diawali dengan studiliteratur yang berkaitan 

dengan proses audit sistem informasi pembelajaran online 

menggunakan COBIT 5 di Institut Bisnis dan Teknologi Pelita 

Indonesia. 

Gambar 1 Prinsip COBIT 5 
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Adapun penjelasan mengenai kerangka penelitian ini, sebagai 

berikut :   

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan tahapan mencari 

informasi tentang Tata Kelola Manajemen Sistem 

Informasi Pembelajaran Online Pelita Indonesia, 

informasi yang dimaksud adalah seputar 

pemanfaatan SIPOPI sebagai Sistem Informasi 

Akademik yang digunakan oleh Institut Bisnis dan 

Teknologi Pelita Indonesia, kendala dan 

permasalahan selama menggunakan SIPOPI, 

dampak adanya SIPOPI terhadap pengelolaan di 

Bidang Akademik, dan lainnya. Cara untuk 

memperoleh informasi terkait SIPOPI adalah 

dengan pengumpulan data (Wawancara, Kuesioner, 

Dokumentasi). 

2. Studi Literatur 

Studi pustaka dilakukan dengan membaca referensi 

seperti jurnal, artikel, dan buku yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Hal ini penting untuk 

memastikan ada penelitian-penelitian sebelumnya 

dengan tema yang sama atau dengan objek yang 

sama yaitu sistem informasi akademik dan COBIT 

5. 

3. Pengumpulan Data 

• Wawancara 

Pengumpulan Data dengan melakukan tanya 

jawab secara langsung dengan narasumber dari 

pihak - pihak yang terkait pada SIPOPI. 

• Kuesioner 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan pertanyaan tertulis yang harus 

dijawab atau diisi sesuai ketentuan oleh sasaran 

angket tersebut (Fakultas/Prodi Ilmu Komputer, 

Dosen, Tim IT dan Mahasiswa/i). Dalam Pertanyaan 

Kuesioner terdapat 5 skala penilaian yaitu : 1. Tidak 

Setuju, 2. Kurang Setuju, 3. Ragu, 4. Setuju, 5. Sangat 

Setuju. 

• Dokumentasi 

4. Proses Audit SI dan Hasil 

Level kematangan diperoleh dengan menghitung setiap 

jawaban yang diberikan oleh responden dikalikan dengan 

bobot setiap jawaban. Nilai kematangan dihitung 

berdasarkan rumus perhitungan indeks Maturity. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Perhitungan Maturity Level 

Tabel 1 Proses Maturity Level 

 

Berdasarkan Tabel 1 pada hasil perhitungan tingkat kematangan 

pada setiap domain sebelumnya, didapatkan nilai rata-rata 

keseluruhannya sebesar 4,18. Dari nilai kematangan ini dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Informasi Pembelajaran Online Pelita 

Indonesia (SIPOPI) berada pada tingkat kematangan Predictable 

Process (Proses Di Ukur). Hal ini menunjukkan bahwa proses-

proses tata kelola keamanan informasi di SIPOPI telah terdefinisi, 

terdokumentasi, dan terukur secara kuantitatif. Indikator kinerja 

telah ditetapkan dan digunakan untuk memantau dan 

mengendalikan proses. Meskipun SIPOPI telah mencapai tingkat 

kematangan yang cukup baik, masih terdapat ruang untuk 

perbaikan, terutama dalam hal optimalisasi proses dan peningkatan 

adaptabilitas terhadap perubahan kebutuhan. 

4.2. Analisis Kesenjangan Maturity Level 

Penetapan Expected Maturity Level (tingkat kematangan yang 

diharapkan) dalam audit Sistem Informasi Pembelajaran Online 

Pelita Indonesia (SIPOPI) menggunakan kerangka kerja COBIT 5 

Gambar 2 Tahapan Penelitian 

Tabel 2 Analisis GAP 
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bertujuan untuk meningkatkan kinerja sistem pembelajaran 

online yang ada. Penetapan nilai yang diharapkan sebesar 5 

Optimising Process (Proses Optimasi) mencerminkan 

keselarasan dengan visi dan misi Institut Bisnis dan 

Teknologi Pelita Indonesia, yaitu menjadi terdepan dan 

unggul. Tingkat kematangan tertinggi ini akan menjadi acuan 

dasar untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara 

kondisi saat ini dan target yang diinginkan, sehingga 

memungkinkan perancangan strategi perbaikan yang tepat. 

Tabel 2 menyajikan hasil analisis kesenjangan antara tingkat 

kematangan saat ini dan tingkat kematangan yang 

diharapkan untuk SIPOPI. Dengan nilai rata-rata 

kesenjangan (gap) dari kelima domain tersebut adalah 0.81. 

Nilai ini menunjukkan bahwa, secara keseluruhan, SIPOPI 

telah mendekati tingkat kematangan yang diharapkan. 

Namun, masih terdapat ruang untuk perbaikan guna 

mencapai tingkat kematangan maksimal pada setiap domain. 

Dengan fokus pada peningkatan di area-area yang memiliki 

kesenjangan terbesar agar dapat lebih efektif dalam 

mencapai tujuan strategisnya dan meningkatkan kualitas 

layanan Sistem Pembelajaran Online Pelita Indonesia 

(SIPOPI) di Institut Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesia.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini berhasil mengukur tingkat kematangan Sistem 

Informasi Pembelajaran Online Pelita Indonesia (SIPOPI) 

menggunakan kerangka kerja COBIT 5, khususnya pada domain 

APO12, APO13, BAI10, EDM03, dan DSS05. Melalui kuesioner dan 

analisis kesenjangan (gap analysis), tingkat kematangan SIPOPI 

diidentifikasi, dan rekomendasi perbaikan telah disusun untuk 

meningkatkan tata kelola dan pengelolaan sistem. Hasil penelitian ini 

memberikan dasar yang kuat bagi Institut Bisnis dan Teknologi Pelita 

Indonesia untuk terus meningkatkan kualitas dan efektivitas SIPOPI 

dalam mendukung visi dan misinya. 

5.2. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk fokus pada pengembangan 

metodologi audit yang lebih efektif dan efisien dalam mengukur tingkat 

kematangan SIPOPI. Hal ini dapat dicapai melalui inovasi dalam teknik 

pengumpulan data, analisis, dan pelaporan, serta pemanfaatan teknologi 

terkini seperti kecerdasan buatan dan analisis data besar. Dengan 

demikian, proses audit dapat menjadi lebih cepat, akurat, dan relevan 

dengan kebutuhan SIPOPI yang terus berkembang, sehingga 

menghasilkan rekomendasi yang lebih tepat sasaran untuk peningkatan 

tata kelola TI.
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